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• Belanja diakui pada saat terjadinya pengeluaran dari Rekening Kas  Umum 
Negara/Daerah. 

• Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran pengakuannya terjadi 
pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan oleh  
unit yang mempunyai fungsi perbendaharaan. 

• Dalam hal badan layanan umum, belanja diakui dengan mengacu pada 
peraturan perundangan yang mengatur mengenai badan layanan umum.  
Belanja diklasifikasikan menurut klasifikasi ekonomi (jenis belanja), 
organisasi, dan fungsi. 
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• Belanja operasi adalah pengeluaran anggaran untuk kegiatan sehari-hari  
pemerintah pusat/daerah yang memberi manfaat jangka pendek. 

• Belanja operasi antara lain meliputi belanja pegawai, belanja barang, bunga, 
subsidi, hibah, bantuan sosial. 

• Belanja modal adalah pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset 
lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Belanja modal  
meliputi antara lain belanja modal untuk perolehan tanah, gedung dan bangunan,  
peralatan, aset tak berwujud. 

• Belanja lain-lain/tak terduga adalah pengeluaran anggaran untuk kegiatan yang 
sifatnya tidak biasa dan tidak diharapkan berulang seperti penanggulangan  bencana 
alam, bencana sosial, dan pengeluaran tidak terduga lainnya yang sangat  
diperlukan dalam rangka penyelenggaraan kewenangan pemerintah pusat/daerah. 
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Contoh klasifikasi belanja menurut ekonomi (jenis belanja) adalah sebagai berikut: 
Belanja Operasi: 
 - Belanja Pegawai 
 - Belanja Barang 
 - Bunga 
 - Subsidi 
 - Hibah
 - Bantuan Sosial
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Transfer keluar adalah pengeluaran uang dari entitas pelaporan ke entitas pelaporan lain 
seperti pengeluaran dana perimbangan oleh pemerintah  pusat dan dana bagi hasil oleh 
pemerintah daerah. 
Klasifikasi menurut organisasi yaitu klasifikasi berdasarkan unit organisasi pengguna 
anggaran. 
Klasifikasi belanja menurut organisasi di lingkungan pemerintah pusat antara lain 
belanja per kementerian negara/lembaga beserta unit organisasi di bawahnya. 
Klasifikasi belanja menurut organisasi di pemerintah daerah antara lain belanja
• Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), 
• Sekretariat Daerah pemerintah provinsi/kabupaten/kota, 
• dinas pemerintah tingkat provinsi/kabupaten/ kota, dan 
• lembaga teknis daerah provinsi/kabupaten/kota. 
Klasifikasi menurut fungsi adalah klasifikasi yang didasarkan pada fungsi fungsi utama 
pemerintah pusat/daerah dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. 
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Contoh klasifikasi belanja menurut fungsi adalah sebagai berikut: 
Belanja : 
- Pelayanan Umum 
- Pertahanan 
- Ketertiban dan Keamanan 
- Ekonomi
- Perlindungan Lingkungan Hidup 
- Perumahan dan Permukiman 
- Kesehatan 
- Pariwisata dan Budaya 
- Agama 
-  Pendidikan 
-  Perlindungan sosial 
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Realisasi anggaran belanja dilaporkan sesuai dengan klasifikasi yang ditetapkan dalam 
dokumen anggaran. 
Koreksi atas pengeluaran belanja (penerimaan kembali belanja) yang terjadi pada 
periode pengeluaran belanja dibukukan sebagai pengurang belanja pada periode yang 
sama. Apabila diterima pada periode berikutnya, koreksi atas pengeluaran belanja 
dibukukan dalam pendapatan-LRA dalam pos pendapatan lain-lain-LRA. 

Akuntansi belanja disusun selain untuk memenuhi kebutuhan pertanggungjawaban 
sesuai dengan ketentuan, juga dapat dikembangkan untuk  keperluan pengendalian bagi 
manajemen untuk mengukur efektivitas dan efisiensi belanja tersebut. 
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